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MOTTO

Artinya: “Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar,

tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah
mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan

mereka dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah
membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai

orang-orang yang bertawakal.”

(Q.S. Ali Imran: 159)
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ABSTRAK

Farkhatul Ummi. 2023. Strategi Guru Dalam Meningkatkan Hafalan Juz ‘Amma
Pada Anak Usia Dini. Skripsi. Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Kata Kunci: Strategi Guru, Hafalan Juz Amma, Anak Usia Dini

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena bahwa strategi yang
diterapkan guru merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
keberhasilah peserta didik dalam proses menghafal al-Qur’an. Terkait hal tersebut,
guru di RAM NU Desa Rowolaku menerapkan strategi menghafal juz ‘amma untuk
memudahkan peserta didik dalam proses menghafal juz ‘amma.

Fokus pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
strategi guru dalam meningkatkan hafalan juz ‘amma pada anak usia dini?, 2) Apa
faktor pendukung dan penghambat strategi guru dalam meningkatkan hafalan juz
‘amma pada anak usia dini.

Menghafal al-Qur’an bukan hal yang mudah dilakukan, banyak masalah yang
akan dihadapi seperti penghafal al-Qur’an, masih banyak yang belum bisa
menghafal sesuai dengan makhraj dan tajwidnya apalagi anak-anak yang masih
belajar membaca dan menghafal al-Qur’an, sehingga masih banyak juga anak yang
bacaanya belum mutqin. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya muraja’ah
dalam mengulang hafalan al-Qur’an dikarenakan waktu dan anak-anak yang masih
suka dengan bermain. Banyak metode yang diterapkan dalam evaluasi hafalan al-
Qur’an, salah satunya yaitu dengan strategi pengulangan ganda, tidak beralih pada
ayat berikutnya sebelum benar-benar hafal, dan menghafal urutan yang dihafalkan.
Metode ini diterapkan dalam evaluasi hafalan juz ‘amma di RAM NU Desa
Rowolaku untuk mengetahui seberapa kemampuan hafalan al-Qur’an setiap anak.

Pada penelitian ini, peneliti merumuskan dua rumusan masalah yang akan
diangkat kedalam penelitian ini diantaranya bagaimana strategi guru dalam
menongkatkan hafalan juz ‘amma pada anak usia dini dan apa saja faktor
pendukung dan penghambat dari strategi guru dalam meningkatkan hafalan juz
‘amma pada anak usia dini di RAM NU Desa Rowolaku.

Penelitian ini, menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan
jenis penelitian lapangan (field research). Data yang diambil dalam penelitian ini
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik
menganalisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hasil dari
tahapan yang dilakukan: tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap
perencanaan dengan membuat target hafalan 1 juz lalu membuat jadwal urutan
ujian. Tahap evaluasi dari pelaksanaan tersebut dilakukan dengan memberitahu
hasil dari kesalahan anak ketika ujian yang meliputi makhrijul huruf , tajwid,
panjang pendeknya, dan lain-lain.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bagi seluruh manusia Al-Qur’an menjadi arahan hidup di dunia dan

akhirat bukan hanya umat Islam saja, dan merupakan anugerah besar Allah bagi

alam semesta, sehingga dapat dijadikan indikasi untuk mencapai kesejahteraan

hidup di dunia dan akhirat. 1 Al-Qur’an tidak boleh didiamkan begitu saja

sebagai kumpulan atau apapun nama dan strukturnya tanpa pertimbangan dan

pemeliharaan yang sungguh-sungguh dari umatnya. Umat Islam wajib

menjaganya melalui pembacaan al-Qur’an yang indah (tilawah), menulis ulang

huruf arab (kitabah), dan tahfidz, sehingga pengungkapannya (wahyu)

terlindungi seratus persen dari modifikasi huruf dan penghilangan kata-kata

sepanjang abad.2

Allah akan senantiasa menjaga kreadibilitas setiap huruf dan setiap

substansi yang tercantum di dalamnya. Selanjutnya, umat Islam mempunyai

tugas dan kewajiban untuk menjaga kreadibilitasnya dari musuh-musuh Islam

yang mencoba untuk merendahkan dan memalsukan ayat-ayat Al-Qur’an.

Upaya tulus seorang Muslim dalam memurnikan al-Qur’an adalah dengan

mempertahankannya, yakni melalui Tahfidzul Qur’an di setiap zaman umat

Islam. Menghafal al-Qur’an merupakan kebutuhan bagi setiap muslim dan

1 M. Jaedi, “Pentingnya memahami Al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan”(Indramayu: Risalah:
Jurnal Pendidikan dan Studi islam Universitas Wiralodra Indramayu, No. 1, Februari, V, 2019), hlm.
62.

2 Ali Akbar dan Hidayatullah Ismail “Metode Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren
Kampar” (Riau: Jurnal Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim Riau, No. 1, Januari-Juni XXIV, 2016),
hlm. 92.
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tindakan yang terhormat dalam menjaga dan melindungi semua kredibilitas al-

Qur’an baik dari penyusunan teks atau pengartikulasiannya.3

Namun pada kenyataannya, menghafal al-Qur’an sulit dilakukan. Setiap

orang bisa menghafal al-Qur’an namun tidak semua orang bisa menghafal

dengan baik. Banyak masalah yang dihadapi penghafal al-Qur’an, terkadang

masih banyak yang belum bisa menghafal dengan benar sesuai makhraj dan

tajwidnya, masih banyak siswa yang belum menghafal secara mutqin, dan

kurang membagi waktu dalam mengulang. Oleh sebab itu, tidak mudah dalam

menghafal al-Qur’an terkadang dibutuhkan juga metode-metode khusus ketika

menghafalkan atau mengevaluasinya dengan harapan setelah dihafal, hafalan

tersebut tidak cepat lupa atau hilang dari ingatan.4 Untuk mencetak generasi

Islam yang berwawasan Qur’ani, kita sebagai pendidik atau orang tua harus

menanamkan kecintaan yang tinggi terhadap Al-Qur’an serta berusaha

mempelajarinya dengan baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari. Bidang

pendidikan dan pengajaran mempunyai peranan yang sangat penting.5

Pada faktanya tidak semua pendidik dapat menerapkan metode dalam

menghafal al-Qur’an. Penerapan metode dalam menghafal al-Qur’an pada anak

usia dini dengan orang dewasa tentulah berbeda. Metode yang harus digunakan

pada anak usia dini mempunyai cara khusus yang tidak sama dengan metode dan

3 Yusron Masduki, “ Implikasi Psikologi Bagi Penghafal Al-Qur’an” (Palembang: Medina-
Te: Universitas Muhammadiyah Palembang, No. 1 XVIII, 2018), hlm. 19-22.

4 Fatimah dan Sri Tuti, “Implementasi Kurikulum Muatan Lokal dalam Mencapai Target
Hafalan Al-Qur’an 4 juz di SD Islam Annajah Jakarta Barat” (Jakarta: Jurnal Qiro’ah, No. 2, X,
2020), hlm. 16.

5 Latif, Imam Mashudi. "Efektifitas Metode Qira’ati dalam Pembelajaran Membaca Al-
Qur’an Bagi Anak Usia Dini." Sumbula: Jurnal Studi Keagamaan, Sosial dan Budaya 4.2
(2019), hlm. 309.
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media yang sesuai dengan tema yang dapat mempermudah anak untuk

menghafal al-Qur’an. Dari data inilah kita dapat memahami, bahwa pentingnya

strategi guru dalam membimbing anak dalam menghafal al-Qur’an.

Metode berarti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai layanan, dalam

bahasa Arab metode disebut “thoriqot” Thoriqot baca tulis Al-Qur’an adalah

suatu kitab thoriqoh (metode) untuk mempelajari baca tulis serta menghafal Al-

Qur’an dengan cepat, mudah dan benar bagi anak maupun orang dewasa, yang

dirancang dengan rasm Utsmani dan menggunakan tanda baca dan waqof yang

ada di dalam Al-Qur’an. Al-Qur’an rasm Utsmani banyak dipelajari di negara-

negara Arab dan negara Islam. Rasm Utsmani itu sendiri adalah tata cara atau

kaidah penelitian huruf-huruf dan kata-kata Al-Qur’an yang disetujui pada masa

Khalifah Ustman dan dipedomani oleh tim penyalin Al-Qur’an yang

dibentuknya dan terdiri dari Zaid bin Tsabit, Abdullah Ibn Al Zubair Ibn

Hasyim.

Pendidikan bagi anak usia dini sebagaimana pada tahap perkembangan

anak, terdapat enam aspek perkembangan yang dapat di stimulasi dalam

pendidikan anak usia dini salah satunya yaitu aspek perkembangan nilai agama

dan moral.6 Pendidikan moral dan spiritual perlu dikenalkan kepada anak sejak

dini sebagai upaya pembentukan generasi kokoh secara spiritual dan santun

dalam hal moral.7 Bentuk dari pengajaran agama dimulai sejak usia dini yakni

dapat mengajarkan anak untuk mengenal huruf Al-Qur’an.

6 Suryana D, Pendidikan Anak Usia Dini: Teori Dan Praktik Pembelajaran, (Padang: UNP
Press, 2013), hlm. 42.

7 Khairi, Husnuzziadatul. "Karakteristik perkembangan anak usia dini dari 0-6 tahun." Jurnal
Warna 2.2 (2018). hlm. 16.
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Dengan upaya membiasakan mengenal huruf Al-Qur’an sejak dini, maka

akan bisa meminimalisir dari tidak bisanya anak membaca Al-Qur’an secara

baik dan benar. Tepat kiranya jika sejak masa tersebut anak mulai dikenalkan

mengenai pendidikan agama, utamnya tentang ketrampilan membaca Al-

Qur’an.

Begitu pula di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten

Pekalongan, banyak siswa di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen

Kabupaten Pekalongan yang kurang yakin akan hafalannya, sering lupa terhadap

ayat al-Qur’an yang sudah dihafalkan, dan masih banyak terdapat kesalahan

dalam makharijul hurufnya saat menghafal juz ‘amma.8 Selain itu, para siswa di

RAM NU tersebut yang masih kecil, tidak percaya diri, mood dan banyak untuk

bermainnya yang membuat mereka sulit untuk menghafalkan juz ‘amma.9 Oleh

sebab itu, di RAM NU Desa Rowolaku diterapkan strategi pengulangan ganda,

tidak beralih pada ayat berikutnya sebelum benar-benar hafal, dan

menghafalurutan ayat yang dihafalkan, termasuk hafalan juz ‘amma setiap

siswa. Sehingga siswa dan guru dapat mengetahui kesalahan dan kekurangan

dari ayat yang telah dihafalkan.

Salah satu metode penyelesaian dalam menghafal pada siswa agar

semangat dan tidak bosan dalam pembinaannya juga perlu diperhatikan salah

satunya melalui pendampingan. Hal ini diharapkan orang tua agar proses

menghafalnya juga berkembang dengan baik. Jika pendampingan tidak

8 Muniroh, Kepala RAM NU Desa Rowolaku, Wawancara Pribadi Secara Langsung, 16
Oktober 2023.

9 Siswa RAM NU Desa Rowolaku, Observasi Secara Langsung, Rowolaku, 16 Oktober 2023.
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diterapkan oleh orang tua, bisa jadi tumbuh kembang pada kecerdasan

menghafal siswa terhambat dan bisa berdampak buruk bagi siswa. Maka dari itu

pentingnya pendampingan orang tua dalam membina kecerdasan menghafal ini

menjadikan anak memiliki kekuatan hafalan yang baik.

Adanya strategi pengulangan ganda, tidak beralih pada ayat berikutnya

sebelum benar-benar hafal, dan menghafalurutan ayat yang dihafalkan dalam

pembelajaran hafalan juz ‘amma ini membuat siswa di RAM NU dapat

mengetahui dan memperbaiki kesalahan dan kekurangan hafalan mereka, dan

dengan metode yanbu’a tersebut hafalan siswa menjadi lebih baik lagi serta guru

menjadi tahu kemampuan hafalan siswa seperti apa.

Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana strategi guru

dalam meningkatkan hafalan juz ‘amma pada anak usia dini di RAM NU Desa

Rowolaku serta apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi guru dalam

meningkatkan hafalan juz ‘amma pada anak usia dini di RAM NU Desa

Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.

Berlandaskan pemaparan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Guru Dalam

Meningkatkan Hafalan Juz ‘Amma Pada Anak Usia Dini Di RAM NU Desa

Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperoleh rumusan masalah

sebagai berikut:
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1. Bagaimana strategi guru dalam meningkatkan hafalan juz ‘amma pada anak

usia dini di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten

Pekalongan?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat strategi guru dalam meningkatkan

hafalan juz ‘amma pada anak usia dini RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan

Kajen Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Untuk tujuannya penelitian ini antara lain:

1. Untuk menganalisis strategi guru dalam meningkatkan hafalan juz ‘amma

pada anak usia dini di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen

Kabupaten Pekalongan?

2. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat strategi guru dalam

meningkatkan hafalan juz ‘amma pada anak usia dini di RAM NU Desa

Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah ilmu

pengetahuan dalam bidang agama Islam terutama terkait dengan metode

menghafal al-Qur’an.

b. Memberikan gambaran tentang strategi guru dalam meningkatkan hafalan

juz ‘amma pada anak usia dini di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan

Kajen Kabupaten Pekalongan.
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2. Kegunaan Praktis

a. Untuk Sekolah, sebagai sumber evaluasi terhadap kegiatan strategi guru

dalam meningkatkan hafalan juz ‘amma pada anak usia dini di RAM NU

Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.

b. Untuk Peserta Didik, untuk menambah keilmiahan anak, dapat membaca

Al-Qur’an dengan tartil, dan mampu menulis Arab dengan baik dan benar.

c. Untuk Pendidik, hasil penelitian ini, diharapkan dapat menciptakan

suasana belajar dengan cara menyenangkan dan bervariasi agar tidak

membosankan.

d. Untuk Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan

dan analisa penulis dalam hal-hal yang berhubungan dengan pembelajaran

yang ada di RAM NU Desa Rowolaku.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan yang tertentu. Dalam penelitian,

metode mempunyai peran yang sangat penting agar tercapai tujuan yang

diinginkan.

1. Jenis dan Pendekatan

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang diterapkan adalah penelitian lapangan. Penulis

akan melakukan pengamatan langsung terhadap objek penelitian untuk

memperoleh informasi dan data-data masalah yang diteliti.10 Peneliti

10 Saefudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 5.
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menggunakan penelitian lapangan ini untuk mengumpulkan data

informasi yang relevan langsung dari tempat penelitian tentang strategi

guru dalam meningkatkan hafalan juz ‘amma pada anak usia dini di RAM

NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.

b. Pendekatan Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan ilmiah maksudnya ialah

melalui penelitian ilmiah (dan dibangun atas teori-teori tertentu)

pengetahuan itu diperoleh. Penelitian merupakan kegiatan ilmiah

maksudnya ialah kegiatan tersebut memiliki karakteristik kerja ilmiah,

yaitu memiliki tujuan, sistematik, terkendali, obyektif, dan tahan uji.11

Pendekatan penelitian dalam penelitian ini yaitu menggunakan

metode kualitatif. Metode kualitatif yang dimaksud untuk memahami

fenomena yang terjadi sesuai dengan apa yang dialami di RAM NU Desa

Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan khususnya yang

berkaitan dengan judul penelitian sebagai prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.12

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian merupakan unsur penting dalam sebuah penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi penelitian di RAM NU Desa

Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten  Pekalongan. Peneliti memilih lokasi

11 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Litera, 2019), hlm. 89.
12 Lexy J. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif” (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2007), hlm. 3.
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tersebut karena RAM NU tersebut merupakan salah satu RA yang ada di Desa

Rowolaku.

Penelitian ini menuntut peneliti untuk memaparkan atau

menggambarkan data-data yang diperoleh berkaitan dengan Strategi Guru

Dalam Meningkatkan Hafalan Juz ‘Amma Pada Anak Usia Dini di RAM NU

Desa Rowolaku Kecamatan  Kajen Kabupaten Pekalongan.

3. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan

kepada pengumpul data.13 Adapun yang menjadi sumber data primer

adalah guru untuk informasi serta pelengkap dan anak kelas 1B di RAM

NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan untuk

pemerolehan data secara langsung.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diambil dari sumber-

sumber kedua atau tidak langsung dari objek yang diteliti.14 Adapun

sumber data sekunder didapat melalui keterangan pihak lain selain sumber

pokok yaitu dari pendiri RAM NU untuk meminta ijin penelitian skripsi

dan dokumentasi untuk data penguat.

13 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 308.
14 Ibnu Hajar, “Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan”, (Jakarta:

Grafindo Persada, 1996), hlm. 63.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis menggunakan

beberapa metode dalam pengumpulan datanya untuk memperoleh data yang

valid. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data

yang meliputi:

a. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah percakapan tatap muka antara

pewawancara dengan sumber informasi, dimana pewawancara dengan

sumber informasi, dimana pewawancara bertanya langsung tentang

sesuatu objek yang diteliti dan telah direncanakan sebelumnya.15 Penulis

akan melakukan wawancara langsung dengan guru yang mengajarnya

dengan menggunakan strategi guru di RAM NU Desa Rowolaku

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.

Strategi ini digunakan untuk memperoleh data tentang strategi guru

dalam meningkatkan hafalan juz ‘amma pada anak usia dini, sistem yang

digunakan, serta peran metode yanbu’a dalam meningkatkan menghafal

juz amma di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten

Pekalongan.

15 Muri Yusuf, ‘’Metode Penelitian Kuantatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan’’, (Jakarta:
Kencana, 2014), hlm. 372.
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b. Metode Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui

suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan terhadap keadaan atau

perilaku objek sasaran.16

Obsevasi dalam penelitian ini digunakan untuk melihat dan

mengamati secara langsung keadaan atau situasi kondisi, dan fakta-fakta

yang ada di lapangan yang berkaitan dengan menghafal juz ‘amma pada

anak usia dini di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten

Pekalongan sehingga dapat diperoleh gambaran atau data yang lebih luas

dan banyak peneliti menggunakan metode observasi ini untuk mengetahui

Strategi Guru Dalam Meningkatkan Hafalan Juz ‘Amma Pada Anak Usia

Dini Di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten

Pekalongan.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

berupa catatan penting seperti dokumen-dokumen resmi, arsip-arsip, buku

pedoman, file, foto, dan lain-lain.17

Metode digunakan untuk menghimpun data mengenai suatu hal

berupa catatan, majalah, agenda dan sebagainya. Pengumpulan data

melalui teknik ini digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari

hasil observasi dan wawancara.

16 Abdurrahmat Fathoni, ‘’Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi’’, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011), hlm. 104.

17 Andi Prastowo, ‘’Metode Penelitian Kualitatif’’, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014),
hlm. 226.
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Beberapa data yang akan dihimpun dengan menggunakan teknik ini

adalah dokumen-dokumen RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen

Kabupaten Pekalongan antara lain buku profil RAM NU, buku pelajaran,

hasil pembelajaran (rapot), struktur profil RAM NU dan arsip-arsip lain

sebagai pelengkap data dalam penulisan laporan.

5. Teknik Analisis Data

Setelah mengumpulkan data, peneliti selanjutnya akan

menganalisisnya. Proses yang teratur untuk menggali dan menyusun hasil

yang diperoleh oleh wawancara, catatan lapangan, dan hasil yang

dikumpulkan, sehingga peneliti dapat menginterpretasikan apa yang telah

ditemukannya kepada orang lain, dikenal dengan teknik analisis data.18

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Milles dan Hubberman

dan dibagi menjadi beberapa tahapan sebagai berikut:

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan proses pengumpulan data penelitian,

seorang peneliti dapat menemukan kapan saja waktu untuk mendapatkan

data yang banyak, apabila peneliti mampu menerapkan metode observasi,

wawancara atau dari berbagai dokumen yang berhubungan dengan subjek

yang diteliti. Maknanya pada tahap ini, si peneliti harus mampu merekam

data lapangan dalam bentuk catatan-catatan lapangan (field note), harus

18 Samsu, Metode Penelitian: (Teori dan Aplikasi Penelitian..., Cet. 1 (Jambi: Pusaka Jambi,
2017), hlm. 105.
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ditafsirkan, atau diseleksi masing-masing data yang relevan dengan fokus

masalah yang diteliti.

b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang memberikan

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

Penyajian dalam penelitian ini merupakan gambaran seluruh informasi

tentang Strategi Guru Dalam Meningkatkan Hafalan Juz ‘Amma Pada

Anak Usia Dini di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten

Pekalongan.

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion)

Setalah menyajikan data, peneliti akan menarik kesimpulan,

kegiatan yang merumuskan kesimpulan penelitian, apakah masuk akal

atau tidak dan berhubungan atau tidak.19 Sampai pada kesimpulan tersebut,

peneliti merangkum data mengenai strategi guru dalam meningkatkan

hafalan juz ‘amma pada anak usia dini serta faktor pendukung dan

penghambat strategi guru dalam meningkatkan hafalan juz ‘amma pada

anak usia dini di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten

Pekalongan.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, untuk memudahkan dalam

memahami gambaran secara keseluruhan tentang penelitian ini, maka penulis

19 Samsu, Metode Penelitian: (Teori dan Aplikasi Penelitian..., Cet. 1 (Jambi: Pusaka Jambi,
2017), hlm. 105-107.
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memberikan sistematika secara runtut. Adapun sistematika penulisan ini terdiri

dari V bab, yaitu:

Bab I, Pendahuluan. Pada bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan peneliti, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika

penulisan.

Bab II, Landasan Teori. Landasan teori ini membahas mengenai pertama,

deskripsi teori yang meliputi: 1. Strategi Guru: a. Pengertian strategi guru, b.

Strategi  menghafal al-Qur’an, 2. Hafalan juz ‘amma: a. Pengertian menghafal

juz ‘amma, b. Tujuan menghafal juz ‘amma, c. Hukum hafalan juz ‘amma, d.

keutamaan hafalan juz ‘amma, e. syarat-syarat hafalan juz ‘amma, f. faktor

pendukung dan penghambat hafalan juz ‘amma, 2. Perkembangan, 1. a.

Pengertian perkembangan, 2. Pentingnya pendidikan al-Qur’an anak usia dini.

Kedua, penelitian yang relevan. Ketiga, kerangka berpikir.

Bab III, Hasil Penelitian tentang strategi guru dalam meningkatkan hafalan

juz ‘amma pada anak usia dini di RAM NU Desa Rowolaku. Bab ini membahas

isi dari penelitian yang meliputi profil atau gambaran umum RAM NU, strategi

guru dalam meningkatkan hafalan juz ‘amma pada anak usia dini di RAM NU ,

dan faktor pendukung dan penghambat strategi guru dalam meningkatkan

hafalan juz ‘amma pada anak usia dini di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan

Kajen Kabupaten Pekalongan.

Bab IV, Analisis hasil penelitian, yaitu pertama, analisis strategi guru

dalam meningkatkan hafalan juz ‘amma pada anak usia dini di RAM NU Desa

Rowolaku. Kedua, analisis faktor pendukung dan penghambat strategi guru
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dalam meningkatkan hafalan juz ‘amma pada anak usia dini di RAM NU Desa

Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.

Bab V, Penutup. Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang

dilakukan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang peneliti lakukan dalam

penelitian ini dengan judul "Strategi Guru Dalam Meningkatkan Hafalan Juz

‘Amma Pada Anak Usia Dini di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen

Kabupaten Pekalongan", maka peneliti memberi kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi guru dalam meningkatkan hafalan juz ‘amma pada anak usia dini di

RAM NU Desa Rowolaku dilakukan melalui tahap perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi.

a. Perencanaan strategi guru dalam meningkatkan hafalan juz ‘amma pada

anak usia dini di RAM NU Rowolaku yaitu dibuat target hafalan, dalam

waktu 6 bulan siswa harus sudah hafal I juz dan sudah melaksanakan ujian,

serta dibuat jadwal urutan maju ujian bagi yang sudah hafal 1 juz (juz 30).

b. Pelaksanaan hafalan juz ‘amma dilakukan dengan menggunakan al-

Qur'an "Qudus Qur'an Hafalan", setiap 6 bulan sekali dalam proses

evaluasi hafalan, pada pukul 08.00-09.00 WIB, siswa maju satu persatu

ujian 1 juz (juz 30) dari surat An-Naas sampai surat An-Naba' di depan

ustadzah dan siswa lain. Siswa yang maju tersebut didampingi oleh dua

siswa, yang bertugas membenarkan dan mengingatkan apabila ada bagian

hafalan yang lupa atau salah dan siswa lainnya juga ikut menyimak dengan

al-Qur'an satu ustadzah menguji satu siswa untuk ujian 1 juz. Ustadzah

sebagai penguji mendengarkan dan mengoreksi hafalan siswa. Jika siswa
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sudah memenuhi penilaian yang ada di buku panduan setoran, maka

ustadzah menandatangani buku tersebut.

c. Evaluasi dari pelaksanaan hafalan juz ‘amma yaitu dilaksanakan dengan

menyampaikan kesalahan-kesalahan hafalan siswa ketika melaksanakan

metode yanbu’a yang meliputi makharijul huruf, tajwid dan panjang

pendeknya. Evaluasi ini untuk menentukan siswa dapat naik ke surah

selanjutnya atau tidak, yang dilaksanakan satu hari setelah metode yanbu’a

itu atau pada hari itu juga setelah ujian.

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat strategi guru dalam meningkatkan

hafalan juz ‘amma pada anak usia dini di RAM NU Rowolaku sebagai

berikut:

a. Faktor pendukungnya antara lain kemauan dalam menghafal, semangat

dalam menghafal, support orang tua, dan sarana prasarana.

b. Faktor penghambatnya antara lain rasa lelah, teman yang mengajak

ngobrol, dan lain sebagainya.

B. Saran

Dari hasil penelitian tentang Strategi Guru Dalam Meningkatkan Hafalan

Juz ‘Amma Pada Anak Usia Dini di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen

Kabupaten Pekalongan, peneliti mencoba memberi saran yang positif dan

harapan terhadap pelaksanaan hafalan juz ‘amma pada anak usia dini di RAM

NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan sebagai berikut:
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1. Bagi Guru

Bagi Guru diharapkan untuk selalu istiqomah dan semangat dalam

mengajarkan hafalan juz ‘amma (al-Qur'an) dan selalu memberikan motivasi-

motivasi terbaik kepada para siswa agar tetap giat dalam menghafal al-Qur'an

hingga siswa dapat mencapai targetnya dan lancar ketika melaksanakan

hafalan juz ‘amma.

2. Bagi siswa

Bagi para siswa RAM NU Desa Rowolaku baik yang sudah ujian atau

yang belum agar selalu bersemangat dan memiliki kemauan yang besar dalam

menghafal al-Qur'an hingga target yang ditentukan tercapai, serta lancar

dalam melaksanakan hafalan juz ‘amma. Karena Allah akan menolong dan

memberkahi orang yang menghafal al-Qur'an, serta Allah akan memberi

mahkota yang indah bagi para penghafal al-Qur'an.

3. Bagi pembaca

Bagi pembaca hendaknya sebelum mengajarkan al-Qur'an harus bisa

membaca al-Qur'an dengan baik dan benar serta menguasai ilmu tajwid. Serta

diharapkan memilih metode yang tepat dalam mengajarkan hafalan agar

dapat diterima dengan mudah oleh santri sehingga dapat menghafal al-Qur'an

dengan baik dan benar sesuai ilmu tajwid.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman Wawancara dengan Kepala RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan

Kajen Kabupaten Pekalongan

1. Bagaimana sejarah berdirinya RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen

Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana visi dan misi RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen

Kabupaten Pekalongan?

3. Berapa jumlah semua guru yang ada di RAM NU Desa Rowolaku

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?

4. Apa saja sarana dan prasarana yang digunakan di RAM NU Desa Rowolaku

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?

5. Bagaimana sistem hafalan juz ‘amma di RAM NU Desa Rowolaku

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?

6. Bagaimana target hafalan di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen

Kabupaten Pekalongan?

7. Strategi apa yang digunakan dalam evaluasi hafalan juz ‘amma di RAM NU

Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?

8. Kapan waktu pelaksanaan ketiga strategi tersebut dalam evaluasi hafalan

juz ‘amma di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten

Pekalongan?

9. Bagaimana perencanaan strategi guru dalam evaluasi hafalan juz ‘amma di

RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?

10. Bagaimana proses pelaksanaan strategi guru dalam evaluasi hafalan juz

amma di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten

Pekalongan?

11. Bagaimana sistem evaluasi dari strategi guru dalam evaluasi hafalan juz

'amma di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten

Pekalongan?



12. Kapan dilakukannya evaluasi dari strategi guru dalam evaluasi hafalan juz

amma di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten

Pekalongan?

13. Apa saja yang Bapak lihat atau koreksi dari anak ketika melaksanakan

strategi guru di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten

Pekalongan?

14. Bagaimana tindak lanjut dari evaluasi strategi guru dalam evaluasi hafalan

juz 'amma di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten

Pekalongan?

15. Apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi guru dalam

meningkatkan hafalan juz 'amma di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan

Kajen Kabupaten Pekalongan?

16. Apa saja manfaat yang diperoleh dari strategi guru dalam meningkatkan

hafalan di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten

Pekalongan?

17. Apakah ada kemajuan pada hafalan anak setelah mengimplementasi metode

yanbu’a di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten

Pekalongan?

18. Menurut ibu apakah strategi guru ini terdapat kelebihan dan kekurangan?

Pedoman Wawancara dengan siswa RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen

Kabupaten Pekalongan

1. Apa motivasi kalian dalam hafalan juz ‘amma?

2. Apa yang kamu ketahui tentang strategi guru yang dilaksanakan di RAM

NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?

3. Apa yang kamu rasakan ketika hafalan juz ‘amma dengan strategi guru di

RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?

4. Bagaimana perencanaan strategi guru dalam evaluasi hafalan juz ‘amma di

RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?



5. Bagaimana proses pelaksanaan strategi guru dalam evaluasi hafalan juz

‘amma di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten

Pekalongan?

6. Bagaimana evaluasi dari strategi guru dalam evaluasi hafalan juz ‘amma di

RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?

7. Apa manfaat dari pelaksanaan strategi guru di RAM NU Desa Rowolaku

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?

8. Apa faktor pendukung dan penghambat siswa dalam melaksanakan strategi

guru di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten

Pekalongan?

Pedoman Wawancara dengan Orangtua Siswa RAM NU Desa Rowolaku

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang strategi guru di RAM NU Desa

Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?

2. Baimana pendapat Bapak/Ibu tentang pelaksanaan strategi guru di RAM

NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?

3. Apa manfaat dari pelaksanaan strategi guru di RAM NU Desa Rowolaku

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?

4. Apa faktor pendukung dan penghambat siswa dalam melaksanakan strategi

guru di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten

Pekalongan?

5. Apakah anak-anak Bapak/Ibu mengalami kemajuan hafalan setelah

melaksanakan strategi guru di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen

Kabupaten Pekalongan?



Pedoman Wawancara dengan Tokoh Masyarakat Sekitar TPQ Hamalatul Qur'an

Desa Rowosari

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kegiatan hafalan juz ‘amma di

RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?

2. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang strategi guru di RAM NU Desa

Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?

3. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pelaksanaan strategi guru di RAM

NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?

4. Apa manfaat dari pelaksanaan strategi guru di RAM NU Desa Rowolaku

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?

5. Apa faktor pendukung dan penghambat siswa dalam melaksanakan strategi

guru di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten

Pekalongan?



Lampiran 2

PEDOMAN OBSERVASI

Hari, tanggal :   Senin, 16 Oktober 2023

Tempat : RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten

Pekalongan

Strategi Guru Dalam Meningkatkan Hafalan Juz ‘Amma di RAM NU Desa

Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan

No. Indikator Ya Tidak Keterangan
1. Menerapkan strategi guru dalam

evaluasi hafalan juz ‘amma
2 Sistem hafalan juz ‘amma
3. Target hafalan
4. Proses pelaksanaan strategi guru

dalam evaluasi hafalan juz
‘amma

5. Evaluasi dari strategi guru dalam
evaluasi hafalan juz ‘amma

6. Faktor pendukung dan
penghambat dalam hafalan juz
‘amma



Lampiran 3

PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Profil RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten

Pekalongan

a. Struktur Organisasi

b. Data siswa

c. Data guru

2. Foto buku setoran hafalan juz ‘amma

3. Foto-foto kegiatan proses pembelajaran hafalan juz ‘amma dan

pelaksanaan strategi guru dalam evaluasi hafalan juz ‘amma di RAM

NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan



Lampiran 4

TRANSKIP WAWANCARA

Hari, tanggal : Senin, 16 Oktober 2023

Tempat : RAM NU Desa Rowolaku

Narasumber : Muniroh, S. Pd

Jabatan : Kepala Sekolah RAM NU Desa Rowolaku

1. Peneliti Bagaimana sejarah berdirinya RAM NU Desa Rowolaku
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?

Narasumber Sejarah berdirinya RAM NU Desa Rowolaku Tokoh yang
paling berjasa dalam berdirinya Raudhlatul Athfal Muslimat
NU Rowolaku adalah tokoh Agama desa Rowolaku. Beliau
merasa prihatin melihat banyak anak-anak usia 4-6 tahun
yang berkerumunan tanpa aktivitas pembelajaran
dikarenakan jarak sekolahan khususnya untuk anak usia dini
lumayan jauh. Bapak KH. Akhmad Muzaki menyampaikan
kegundahan kepada pengurus Muslimat Ranting Rowolaku
khususnya kepada Ibu Hj. Khasanah untuk segera mendirikan
tempat belajar anakanak usia 4-6 tahun. Beliau mencari lokasi
yang tepat untuk mendirikan tempat belajar tersebut,
kemudian disepakati untuk membut Raudlatul Athfal dengan
sementara meminjam rumah Bapak KH. Akhmad Muzaki
untuk mengelola kegiatan belajar dan bermain anak hingga
lebih terprogram. Ternyata sambutan masyarakat
sangat antusias.

2. Peneliti Bagaimana visi dan misi RAM NU Desa Rowolaku
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?

Narasumber Visinya yaitu terbentuknya generasi kreatif, mandiri, sehat,
cerdas, dan berakhlakul karimah.
Misi RAM NU Desa Rowolaku yaitu menyelenggarakan
proses pembelajaran melalui kegiatan yang kreatif dan
inovatif, membangun kemandirian anak dengan kegiatan-
kegiatan live skill, melatih anak untuk hidup bersih,
meningkatkan ilmu pembelajaran anak, membangun nilai-
nilai keagamaan.

3. Peneliti Berapa jumlah guru dan siswa yang ada di RAM NU Desa
Rowolaku?

Narasumber Kalau ustadzah atau guru disini sementara saya sendiri
yang setiap harinya ada 5 yang mengajar di sekolah.



Kalau untuk muridnya itu total seluruhnya ada sekitar 60 anak.
15. 15 anak dari 60 anak tersebut alhamdulillah sudah
mengikuti ujian.

4.
Peneliti Apa saja sarana dan prasarana yang digunakan RAM NU

Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?
Narasumber Sarana prasarana kalau yang harian itu ya tempat, meja

belajar ada sekitar 60, sound dan microphone, dan lain-lain.

5.
Peneliti Bagaimana sistem hafalan juz ‘amma di RAM NU Desa

Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?

Narasumber Sistem hafalan juz ‘ammanya mandiri, cuma memang harus
setoran hafalan. Kalau dulu itu saya terapkan cari partner,
satu menghafal satu menyimak, tapi model seperti itu malah
podo guyonan, jadi tak buat mandiri-mandiri saja, sendiri-
sendiri saja. Jadi sendiri-sendiri menghafalkan nanti setoran.

6. Peneliti Bagaimana target hafalan di RAM NU Desa Rowolaku
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?

Narasumber Kalau saya di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan ini saya target minimal 1 juz, yang
dapat siswa hafalkan. Agar nantinya setelah lulus RAM siswa
tersebut sudah mengikuti ujian terlebih dahulu.

7. Peneliti Metode apa saja yang digunakan dalam evaluasi hafalan juz
‘amma di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan?

Narasumber Metode yang pertama saya memberikan pemahaman bahwa
menghafal itu harus niatnya ikhlas untuk ibadah ya, jadi kalau
ada kesulitan itu nanti ya dinikmati sajalah, kemudian disini
setoran hafalan minimal sehari satu sampai dua ayat,
kemudian muroja’ah harian, nanti juga bisa sambung ayat
antar siswa diantara siswa yang lainnya jadi berpasangan atau
beberapa orang yang mengikuti sambung ayat tersebut.
Puncaknya kalo sudah selesai hafalan juz 30 kalian mengikuti
ujian diakhir dan seterusnya.

8. Peneliti Kapan waktu pelaksanaan strategi guru dalam evaluasi
hafalan juz ‘amma di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan
Kajen Kabupaten Pekalongan?



Narasumber Strategi guru itu idealnya ya 6 bulan sekali ya untukevaluasi,
karena saya targetkan itu sebelum siswa atau anak tersebut
lulus RAM sudah mengikuti ujian terlebih dahulu.

9.
Peneliti Bagaimana perencanaan strategi guru dalam evaluasi

hafalan juz ‘amma di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan
Kajen Kabupaten Pekalongan?

Narasumber Kalau perencanaan itu kita buat jadwal, saya kadang kalau
untuk siswa yang sudah hampir selesai, misalnya juz 30
sudah sampai Abbasa atau An-Naziat langsung tak bagi
jadwal, misalnya di bulan Agustus hari Senin si A, nanti
Kamis depannya si B semacam itu, jadi nanti siswa akan
menyiapkan terlebih daluhu untuk ujiannya.

10.
Peneliti Bagaimana proses pelaksanaan strategi guru dalam evaluasi

hafalan juz ‘amma di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan
Kajen Kabupaten Pekalongan?

Narasumber Kalau pelaksanaan untuk strategi guru itu kita selesai
pembukaan pembelajaran langsung kita mulai, karena kita
punya waktu kurang dari 60 menit untuk pelaksanaan hafalan
tersebut. Dalam waktu kurang dari 60 menit siswa diminta
maju satu per satu untuk langsung menyetorkan setiap hafalan
yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Dua siswa kanan kiri
itu untuk menyimak dan membenarkan, jadi kalau misalnya
ada yang lupa dan salah, ya nanti salah satu siswa akan
mengingatkan dan membenarkan, dan siswa yang lain
menyimak dengan Qur’an dan saya selaku pembimbing juga
ikut mengoreksi hafalan siswa tersebut dengan mengacu buku
setoran hafalan dan saya tandatangani buku itu kalau sudah
memenuhi semuanya. Setelah ujian selesai kita melakukan
evaluasi untuk siswa-siswa yang sudah melaksanakan ujian,
kemudian yang terakhir kita berdoa bersama untuk menutup
pembelajaran.

11.
Peneliti Bagaimana sistem evaluasi dari strategi dalamevaluasi

hafalan juz ‘amma di RAM NU Desa Rowolaku Kecamatan
Kajen Kabupaten Pekalongan?

Narasumber Strategi guru itu saya kadang melihat kalau masih adakurang
ya tak perbaiki. Kamu bacaannya panjangnya masih
kurang, terus tajwidnya masih banyak yang salah. Jadi
bukan cuma hafal tapi hafalannya benar.



12.
Peneliti Kapan dilakukannya evaluasi dari strategi guru dalam

evaluasi hafalan juz ‘amma di RAM NU Desa Rowolaku
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?

Narasumber Kalau evaluasi itu kita berarti paling tidak ya sehari setelah
strategi guru itu dilakukan, dan evaluasinya mengenai bacaan
yang salah disampaikan secara umum, karena yang
saya terapkan itu jangan sampai siswa merasa malu, kalau
sudah malu takutnya nanti ngga mau ngaji.

13.
Peneliti Apa saja yang Bapak lihat atau koreksi dari siswa ketika

melaksanakan strategi guru di RAM NU Desa Rowolaku
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?

Narasumber strategi guru itu yang pertama makharijul hurufnya,
kemudian yang kedua tajwidnya dan panjang pendeknya,
kemudian supaya tidak banyak mengulang-ngulang dan ini
dilakukan untuk mengukur kekuatan hafalannya seperti apa.
Sehingga siswa nantinya bisa mempertahankan hafalannya.

14.
Peneliti Apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi guru

dalam meningkatkan hafalan juz ‘amma di RAM NU Desa
Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?

Narasumber Kalau pendukungnya yang pertama orang tua, banyak orang
tua yang menyupport, terus sarana dan prasarana ketika
melaksanakan strategi guru, karena ketika melaksanakan
suatu kegiatan kalau tidak ada sarana dan prasarana kansusah
ya, jadi itu harus ada. Dan alhamdulillah disini sarana dan
prasarananya sudah mendukung, ada ruang belajar, meja
belajar, sound, microphone. Ya semangat anak dalam
menghafal jadi nanti kalau disuruh ujian bisa lancar. Kalau
faktor penghambat itu ya suka ngrobrol sama temen jadi
waktu yang digunakan untuk menghafal nanti berkurang,
bermain terlebih dahulu juga termasuk dari faktor
penghambat untuk menghafal setiap siswanya.

15.
Peneliti Apakah ada kemajuan pada hafalan siswa setelah

strategi guru dalam evaluasi hafalan juz ‘amma di RAM NU
Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?

Narasumber Banyak ya, bukan ada lagi tapi banyak. Contohnya seperti si
Zaimul, bacaannya itu yo terbata-bata tapi dia sudah sampai
Al-Ala. Yang tadinya panjang pendeknya masih salah
sekarang sudah agak mendingan, dan yang hafalannya
kadang sering lupa ya ini bisa diingatkan ketika maju ujian
dan alhamdulillah siswa sudah ada yang bisa mencapai target
hafalan 1 juz dalam waktu kurang dari 1 tahun. Dan ini
alhamdulillah lagi sudah ada 15 anak yang lulus juz 30.

16. Peneliti Menurut Bapak apakah strategi guru ini terdapat kelebihan
dan kekurangan?



Narasumber Kalau kelebihannya ya jelas ya, dengan strategi guru itu siswa
bisa mengukur sebagus mana bacaan mereka, sekuat apa
hafalan mereka, karena memang salah satu tantang
menghafal yang berat itu kan mempertahankan hafalan,
makanya dengan strategi guru itu siswa bisa mengukur itu,
termasuk saya sebagai pembimbing yang disini bisa
mengukur kekuatan hafalannya seperti apa, ada yang cepet
ada sedang ada yang lambat. Selain itu bisa melatih mental.
Kalau kekurangannya ya kembali ke siswanya sendiri. Siswa
kalau hafalan sendiri lancar, tapi kalau melaksanakan strategi
guru kadang karena grogi buyar. Selain itu teman menjadi
faktor penghambat, karena siswa ya ini bahasane bestie-
bestienan, kalau sudah duduk sama kawan akrabnya yo wes
tanek ngobrolnya. Kalau gak saya tegur mesti ngobrol, tapi
itu normal. Jadi saya negurnya gak terlalu kenceng dan tidak
terlalu kendo juga, biar kesan hafalane tidak terlalu berat.



Lampiran 5
SURAT IZIN PENELITIAN



Lampiran 6

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN



Lampiran 7

SURAT PENUNJUKKAN DOSEN PEMBIMBING



Lampiran 8

DOKUMENTASI

RAM NU Desa Rowolaku

Taman Bermain Anak

Ibu Muniroh, S. Pd

(Kepala Sekolah RAM NU Desa Rowolaku)



Buku Setoran Hafalan

Kegiatan Setoran

Struktur Organisasi



Guru Pengampu Hafalan

Buku Yanbu’a

Wali Murid



Lampiran 9

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

Nama : Farkhatul Ummi

NIM : 2420048

Tempat, Tanggal Lahir : Tegal, 16 Juni 2001

Jenis Kelamin : Perempuan

Kewarganegaraan : Indonesia

Agama : Islam

Alamat : Desa Kebasen, Kecamatan Talang,

Kabupaten Tegal

B. Identitas Orang Tua

Nama Ayah : Ahmad Dasir

Pekerjaan Ayah : Wiraswasta

Nama Ibu : Anisah

Pekerjaan Ibu : Ibu Rumah Tangga

Alamat : Desa Kebasen, Kecamatan Talang,

Kabupaten Tegal

Agama : Islam

C. Riwayat Pendidikan
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